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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolohan data yang dilakukan, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :  

1) Geomorfologi daerah penelitian terdiri dari : Satuan geomorfik perbukitan 

bergelombang, Satuan geomorfik perbukitan vulkanik, Satuan geomorfik dataran 

jatuhan piroklastik, Satuan geomorfik dataran banjir, Satuan geomorfik dataran 

point bar dan liniar bar. 

2) Batuan yang dijumpai pada daerah penelitian bahwa tersusun oleh batuan yang 

berumur dari eosen hingga holosen yang terdiri dari satuan diorit, satuan batupasir 

tuffan, satuan batugamping wackestone, kemudian sampai dengan saat ini 

terendapkan satuan endapan alluvial. 

3) Struktur yang terbentuk pada daerah penelitian berupa kekar dan sesar. Kekar-

kekar pada daerah penelitian merupakaan kekar gerus (shear joint) dan kekar tarik 

(Tension Joint) yang dominan mengarah ke barat  laut-tenggara. Sesar- sesar yang 

terbentuk pada daerah penelitian diperkirakan merupakan sesar mendatar pada 

daerah Upomela dan Kaliyo, serta sesar normal pada daerah Tohupo.  

4) Potensi Geologi terbagi menjadi dua yaitu: 1) Potensi geologi positif: yaitu 

berupa potensi bahan galian logam atau batu alam yang menguntungkan bagi 

masyarakat sekitar maupun bagi perusahaan. 2) Potensi geologi negatif: 

merupakan bencana geologi yang akan minimbulkan ancaman dan kerugian bagi 
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masyarakat. Bencana geologi yang kemungkinan biasa terjadi pada daerah 

penelitian ialah bencana banjir. 
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